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BAB IV 

KESIMPULAN 

Anggit Nazula adalah salah satu seniman kerakyatan yang ada di Kabupaten 

Sleman. Anggit adalah seorang yang sudah cukup lama berkontribusi di dunia 

Jathilan di Yogyakarta. Pengalaman dalam bidang seni sudah lama dipelajari 

olehnya mulai dari bangku SMP. Dengan latar belakabg keluarga yang seniman juga 

membuat Anggit menjadi seorang yang tertarik akan seni dari kecil. Awal dari  

Anggit mengenal dunia seni adalah seni karawitan. Dengan prestasi yang didapat 

dari hasil pengalaman di bidang seni khususnya karawitan, Anggit mulai merambah 

ke dunia koreografi khususnya Tari Kerakyatan.  

 Pada Tahun 2017 Tari Jaranan Sentherewe Kenya Mayangkara diciptakan 

oleh Anggit. Dalam sebuah proses kreatif pembuatan sebuah karya tari pastinya 

memiliki faktor-faktor pendorong yang dapat mempengaruhi proses penciptaannya, 

terdapat dua faktor pendorong yang dilalui Anggit  dalam menciptakan karya tari 

yakni faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal yang menjadikan Anggit 

untuk Berkreasi yaitu untuk meneruskan perjuangan dari Bapak Untung muljono 

sebagai seniman Jawa Timur yang sebelumnya pernah mencoba menjadikan 

Jaranan Sentherewe untuk berkembang di Yogyakarta dan diterima oleh masyarakat 

umum khususnya para seniman kerakyatan penikmat kesenian Kuda Lumping. 

Kemudian untuk faktor internal yang dimiliki oleh Anggit terdapat pada 

pengalaman mengenai pembuatan karya tari bergenre kuda lumping dan ingin 

membuat kreasi yang baru akan seni pertunjukan tersebut khususnya di Yogyakarta. 

Anggit memiliki pribadi yang disiplin, tegas dan bertanggung jawab dalam segala 

hal terutama dalam menciptakan sebuah karya tari. Bakat yang selalu diolah dan 
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dilatih dapat meningkatkan keterampilan dari diri anggit dalam menciptakan sebuah 

karya tari. 

 Penciptaan dari sebuah karya tari tidak terlepas dari sebuah kreativitas. 

Dengan menciptakan sebuah karya tari dapat membantu mengembangkan 

kreativitas yang dimiliki oleh seorang seniman. Tari Jaranan Sentherewe Kenya 

Mayangkara merupakan salah satu bentuk karya tari yang muncul dari gagasan 

masyarakat dan antarseniman tradisi yang berbeda. Tari Jaranan Sentherewe di 

sanggar Kenya Mayangkara memiliki ciri khas bentuk dan gaya penampilan yang 

spesifik. Jaranan Sentherewe Kenya Mayangkara merupakan hasil dari interaksi 

sosial masyarakat yang berbeda latar belakang budaya kemudian menghasilkan 

sebuah bentuk kesenian baru. Dalam proses kreatif dari pembuatan karya tari 

Jaranan Sentherewe Kenya Mayangkara ini memiliki beberapa elemen meliputi: 

tema, judul, gerak, iringan, tata rias busana, properti dan pola lantai. Kreativitas 

yang dimiliki oleh Anggit dapat menghasilkan karya baru, Anggit juga 

memanfaatkan elemen bentuk yang ada pada tarian sebelumnya untuk memberikan 

inovasi dan memunculkan daya kreativitas. Gerak yang terdapat pada tarian ini 

tidak sepenuhnya dibuat atau diperbaharui oleh Anggit. Beberapa sikap serta motif 

kemudian bentuk dari Tari Jaranan Sentherewe Tulungagung yang menjadi ide 

sumber kreatif tetap dipertahankan.  

Tahapan proses kreatif yang dilalui Anggit dalam menciptakan tari Jaranan 

Sentherewe Kenya Mayangkara ini meliputi: Tahapan Niteni, Nirokke, Nambahi. 

Secara haris besar pada tahapan Niteni adalah tahapan dimana Anggit melihat dari 

segala macam aspek yaitu dengan menjelajahi objek yang ingin dijadikan inspirasi 

dalam penciptaan karya tari kemudian apa yang sudah dilihat lalu dihafalkan serta 
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dijadikan landasan menciptakan karya. Tahapan tersebut digunakan untuk 

menemukan informasi dan ide-ide kreatif, sebelum penemuan direalisasikan pada 

gerak, Anggit mempertimbangkan segala sesuatu yang berkaitan dengan pemilihan 

pendukung karya tari diantaranya: penari, penata rias dan busana, penata musik 

serta properti.  

Tahapan Nirokke, pada tahapan ini Anggit melakukan observasi terhadap 

tari Jaranan Sentherewe yang ada di Tulungagung. Kemudian Anggit melihat pada 

unsur pertunjukkan dari tarian tersebut yang digunakan sebagai landasan. Tahapan 

ini adalah tahapan dimana Anggit berfokus kepada gerak serta music yang 

digunakan pada Tari yang Anggit ciptakan kemudian memilah apa saja yang bisa di 

tirukan, bagian mana yang bisa diadaptasi serta diterima di masyarakat khususnya 

Yogyakarta Tahapan Nambahi, pada tahapan ini adalah kunci sebuah proses yang 

dilakukan olrh Anggit. pada tahapn ini terdapat banyak sekali hal hal yang Anggit 

dapatkan serta apa saja yang menjadi ciri khas hasil pengembangan Tari Jaranan 

Sentherewe karya Anggit. Pada tahap ini beberapa hasil dari proses Nambahi yang 

dilakukan oleh Anggit terlihat hampir di seluruh unsur tarian ini dimulai dari Gerak, 

Musik, Rias Busana Properti, struktur penyajian, dan struktur tarian.  

Penggunaan ketiga metode tersebut yaitu Niteni, Nirokke serta Nambahi 

dapat menghasilkan sebuah karya tari baru yang berjudul Tari Jaranan Sentherewe 

Kenya Mayangkara. Hadirnya tarian ini khususnya untuk masyarakat Sleman serta 

penikmat seni kuda lumping yang ada di Yogyakarta dapat diterima dengan baik. 

Keterampilan yang dimiliki oleh Anggit dalam menciptakan karya dapat 

menghadirkan sesuatu yang berbeda dari karya yang lainnya serta dapat menjadi 

salah satu ciri dari seorang seniman atau identitas seorang seniman. 
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